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RINGKASAN

Marcella Aurelya Agitha (221.01.0.32036) Faktor yang Memengaruhi
Keputusan Masyarakat terhadap Pembelian Jamu Cair Tradisional di Kota
Malang.
Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP.

2. Titis Surya Maha Rianti, SP., MP.

Jamu merupakan warisan pengobatan tradisional Indonesia yang telah diakui
UNESCO sebagai Warisan Budaya Takbenda. Seiring perkembangan zaman, jamu
mengalami inovasi menjadi jamu cair tradisional kemasan yang lebih praktis dan
higienis. Inovasi jamu tersebut mendorong meningkatnya industri jamu di
Indonesia yang tumbuh sekitar 10% per tahun. Kota Malang sebagai salah satu
pusat ekonomi di Jawa Timur mengalami peningkatan konsumsi jamu tradisional
sebagai akibat dari peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat.
Namun, keputusan pembelian masyarakat terhadap produk ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kepercayaan terhadap khasiat, persepsi kesehatan, kebiasaan
tradisional keluarga, harga, serta atribut produk seperti rasa, aroma, dan tekstur.
Meski jamu memiliki potensi besar, terdapat tantangan dalam menjaga
keberlanjutan konsumsinya di tengah perubahan gaya hidup modern. Beberapa
penelitian terdahulu dengan objek jamu tradisional, analisis yang dilakukan antar
variabel bersifat langsung tanpa melalui mediasi (perantara) sebagai atribut produk
atau preferensi konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
: 1) Mengetahui faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam membeli
jamu cair tradisional, dan 2) Mengetahui apakah atribut produk (rasa, aroma dan
tekstur) berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara tradisi, persepsi
kesehatan dan harga dengan keputusan pembelian jamu cair tradisional.

Kota Malang dipilih karena memiliki keunggulan komprehensif meliputi
kekayaan biodiversitas tanaman obat di area perkotaan dan pinggiran kota serta
adanya komunitas pembuat jamu tradisional di beberapa kecamatan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan April - Mei 2025 dengan populasi penelitian adalah seluruh
masyarakat Kota Malang yang mengonsumsi jamu. Dalam pengambilan sampel
menggunakan metode non-acak (Non-Probability Sampling) dikarenakan populasi
tidak diketahui jumlah anggotanya. Penentuan responden didasarkan pada metode
purposive sampling dengan kriteria antara lain masyarakat Kota Malang yang
berusia minimal 20 tahun dan merupakan pembeli atau pernah mengonsumsi jamu
cair tradisional kemasan setidaknya satu kali dalam tiga bulan terakhir. Jumlah
responden sebagai sampel didapati sebanyak 100 orang yang diperoleh dari
perhitungan Multivariate. Metode analisis SEM (Structural Equation Modelling)
digunakan untuk mengetahui faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat
dalam membeli jamu cair tradisional, dan peran atribut produk sebagai variabel
mediasi dalam hubungan variabel eksogen dan variabel endogen.

Dari hasil analisis SEM diketahui bahwa variabel yang berpengaruh signifikan
secara langsung terhadap keputusan pembelian jamu cair tradisional adalah
Persepsi Kesehatan (X2) yang nilai signifikansinya sebesar 0,000 dengan nilai
koefisien sebesar 0,577 dan Atribut Produk (Z) yang nilai signifikansinya sebesar
0,000 dengan nilai koefisien sebesar 0,509. Sementara itu, variabel yang tidak
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Keputusan Pembelian (Y') adalah
variabel Tradisi (X 1) yang nilai signifikansinya sebesar 0,063 dengan nilai koefisien
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sebesar -0,227 dan Harga (X3) yang nilai signifikansinya sebesar 0,58 dengan nilai
koefisien sebesar 0,082.

Hasil penelitian juga diketahui bahwa Atribut Produk (Z) berperan sebagai
variabel mediasi antara Tradisi (X1), Persepsi Kesehatan (X2), dan Harga (X3)
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Nilai pengaruh tidak langsung melalui Atribut
Produk (Z) lebih besar daripada pengaruh langsung untuk variabel Tradisi (X1)
yaitu 0,194 > -0,227 dengan pengaruh totalnya sebesar -0,033 dan Harga (X3) yaitu
0,103 < 0,577 dengan pengaruh totalnya sebesar 0,680. Sedangkan variabel
Persepsi Kesehatan (X2) nilai pengaruh tidak langsungnya lebih kecil daripada
pengaruh langsungnya yaitu 0,157 > 0,082 dengan pengaruh totalnya sebesar 0,239.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disarankan bagi pelaku usaha jamu
cair tradisional, untuk fokus pada peningkatan kualitas sensorik produk (rasa,
aroma, tekstur), karena meskipun harga jamu terjangkau, konsumen masih
mempertimbangkan kualitas secara keseluruhan sebelum membuat keputusan
pembelian. Selain itu, produsen juga perlu menekankan manfaat kesehatan jamu
secara jelas dalam kemasan atau promosi, untuk meningkatkan kepercayaan dan
minat beli konsumen. Bagi peneliti selanjutnya, untuk memperluas ruang lingkup
penelitian dengan melakukan perbandingan preferensi konsumen antara jamu cair
dalam kemasan botol dan jamu bubuk sachet, serta menambahkan variabel lain,
seperti promosi, gaya hidup, dan pengaruh media sosial agar diperoleh gambaran
yang lebih luas terkait perilaku konsumen dalam mengonsumsi jamu tradisional.
Bagi pemerintah, untuk lebih memperhatikan potensi olahan minuman sehat berupa
jamu cair tradisional karena dukungan terhadap pengembangan produk ini tidak
hanya akan membantu melestarikan warisan budaya Takbenda, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat.
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SUMMARY

Marcella Aurelya Agitha (221.01.0.32036) Factors Influencing Public
Decisions on Purchasing Traditional Liquid Herbal Medicine in Malang City.
Academic Adyvisor: 1. Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP.

2. Titis Surya Maha Rianti, SP., MP.

Jamu (traditional herbal medicine) is a form of Indonesia’s traditional healing
heritage, recognized by UNESCO as an Intangible Cultural Heritage. Along with
technological and lifestyle developments, jamu has evolved into a more practical
and hygienic form—packaged traditional liquid herbal drinks. This innovation has
supported the growth of the jamu industry in Indonesia, which increases by
approximately 10% annually. Malang City, as one of the economic centers in East
Java, has experienced arise in traditional jamu consumption due to increased public
awareness of healthy living. However, purchasing decisions regarding jamu are
influenced by various factors, such as trust in efficacy, health perception, family
traditions, price, and product attributes like taste, aroma, and texture. Despite its
potential, maintaining sustainable consumption of jamu amid modern lifestyle
shifts remains a challenge. Previous studies on traditional jamu often analyzed
variables directly without involving mediating factors such as product attributes or
consumer preferences. Therefore, this study aims to: Identify the factors that
influence public purchasing decisions regarding traditional liquid jamu; and
Determine whether product attributes (taste, aroma, and texture) serve as mediating
variables in the relationship between tradition, health perception, and price with
purchasing decisions.

Malang City was chosen due to its comprehensive advantages, including the
rich biodiversity of medicinal plants in both urban and suburban areas, and the
existence of traditional jamu-making communities in several districts. The study
was conducted from April to May 2025, targeting all Malang City residents who
consume jamu. Non-probability sampling was used because the total population
was unknown. Respondents were selected through purposive sampling based on
criteria such as being a Malang resident aged at least 20 years and having purchased
or consumed packaged traditional liquid jamu at least once in the past three months.
A total of 100 respondents were obtained using multivariate sampling calculations.
Structural Equation Modeling (SEM) was employed to analyze the factors
influencing purchasing decisions and the mediating role of product attributes
between exogenous and endogenous variables.

SEM analysis results showed that Health Perception (X2) (significance: 0.000;
coefficient: 0.577) and Product Attributes (Z) (significance: 0.000; coefficient:
0.509) had significant direct effects on purchasing decisions. Meanwhile, Tradition
(X1) (significance: 0.063; coefficient: -0.227) and Price (X3) (significance: 0.58;
coefficient: 0.082) did not have significant direct effects on purchasing decisions
(Y).

The study also found that Product Attributes (Z) served as a mediating variable
between Tradition (X1), Health Perception (X2), and Price (X3) and Purchasing
Decisions (Y). The indirect effect through Product Attributes was greater than the
direct effect for Tradition (0.194 > -0.227; total effect: -0.033) and for Price (0.103
< 0.577; total effect: 0.680). Meanwhile, for Health Perception, the indirect effect
was smaller than the direct effect (0.157 < 0.577; total effect: 0.239).
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Based on these findings, it is recommended that traditional liquid jamu
entrepreneurs focus on improving the sensory quality of products (taste, aroma,
texture). Although jamu is affordable, consumers still consider overall quality
before making purchasing decisions. Additionally, producers should emphasize the
health benefits of jamu clearly on packaging or in promotions to increase consumer
trust and purchase interest. Future researchers are encouraged to expand the
research scope by comparing consumer preferences between bottled liquid jamu
and powdered sachet jamu and by including other variables such as promotion,
lifestyle, and the influence of social media to provide a broader understanding of
consumer behavior in traditional jamu consumption. Lastly, the government is
advised to pay more attention to the potential of healthy beverages like traditional
liquid jamu, as support for this product not only preserves intangible cultural
heritage but also contributes to public health improvement.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki warisan kaya dalam penggunaan jamu sebagai bagian dari
pengobatan tradisional. Pengakuan UNESCO terhadap jamu sebagai Warisan
Budaya Takbenda (WBTb) semakin memperkuat posisinya sebagai aset penting
yang perlu dilestarikan. Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemdikbud), istilah jamu berasal dari bahasa Jawa Kuno, yakni
“Djampi” yang berarti penyembuhan, dan “Oesodo” yang berarti kesehatan. Jamu
tidak hanya dikenal sebagai minuman herbal untuk menjaga kesehatan, tetapi juga
menjadi bagian dari gaya hidup yang mengutamakan bahan alami serta memiliki
nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun (Kusumo dkk., 2020).

Seiring berkembangnya industri farmasi, produk jamu mengalami inovasi,
salah satunya dalam bentuk jamu cair kemasan. Inovasi ini bertujuan meningkatkan
daya tarik konsumen dengan menghadirkan produk yang lebih praktis, higienis, dan
tahan lama. Kota Malang sebagai pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur
memiliki populasi besar dan kesadaran tinggi terhadap gaya hidup sehat. Hal ini
mendorong meningkatnya konsumsi jamu cair kemasan. Menurut Kementerian
Perindustrian (2023), industri jamu di Indonesia tumbuh sekitar 10% per tahun,
dengan segmen jamu cair yang mengalami perkembangan pesat. Kondisi ini
mencerminkan adanya potensi besar pasar produk jamu, baik di tingkat lokal
maupun nasional.

Meskipun pasarnya berkembang, keputusan pembelian masyarakat terhadap
jamu cair kemasan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Setyowati & Handayani
(2021) menyebutkan bahwa kepercayaan terhadap khasiat produk menjadi penentu
utama keputusan pembelian. Testimoni positif dari konsumen sebelumnya juga
memperkuat kepercayaan tersebut. Selain itu, persepsi akan manfaat kesehatan
menjadi faktor krusial. Susanto dkk. (2020) mengungkapkan bahwa konsumen
dengan keyakinan tinggi terhadap manfaat kesehatan jamu cenderung melakukan
pembelian berulang, terutama bila produk diklaim dapat meningkatkan daya tahan
tubuh atau mengatasi keluhan kesehatan tertentu.

Faktor tradisi turut memengaruhi pola konsumsi jamu. Khoiriyah (2023)

menjelaskan bahwa individu yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang
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terbiasa mengonsumsi jamu cenderung mempertahankan kebiasaan tersebut. Faktor
ekonomi, khususnya harga, juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Penelitian Melinda dkk. (2024) menunjukkan bahwa masyarakat akan
cenderung membeli jika harga produk dirasa sesuai dan memberikan kepuasan.
Penelitian ini sejalan dengan Elfariyanti dkk. (2020) yang mengidentifikasi bahwa
keputusan membeli dipengaruhi oleh aspek ekonomi, sosial budaya, dan psikologis.

Selain faktor-faktor tersebut, atribut produk seperti rasa, aroma, dan tekstur juga
menjadi pertimbangan penting dalam pembelian. Nugroho (2022) mengemukakan
bahwa konsumen muda lebih menyukai jamu dengan rasa ringan dan aroma tidak
terlalu menyengat karena cenderung belum terbiasa dengan rasa pahit jamu
tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa aspek sensorik dapat menjadi kunci dalam
menarik segmen konsumen yang lebih luas. Lebih dari itu, atribut produk
berpotensi berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh faktor-
faktor lain seperti tradisi, persepsi kesehatan, dan harga terhadap keputusan
pembelian. Sebagai contoh, persepsi positif terhadap manfaat jamu dapat
mendorong pembelian, tetapi efeknya bisa menjadi lebih kuat apabila rasa dan
aroma produk sesuai dengan preferensi konsumen. Begitu pula, harga yang
terjangkau akan lebih efektif jika diimbangi dengan kualitas rasa dan tekstur yang
menyenangkan. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam memahami secara
komprehensif bagaimana atribut produk memediasi hubungan antara faktor-faktor
tersebut dengan keputusan pembelian, terutama dalam konteks lokal seperti Kota
Malang. Sebagian besar studi terdahulu lebih banyak membahas pengaruh langsung
tanpa mengeksplorasi jalur tidak langsung melalui atribut produk.

Di tengah maraknya minuman kesehatan modern dan produk farmasi,
keberlangsungan konsumsi jamu tradisional bergantung pada pemahaman faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan pembelian masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk meneliti variabel seperti tradisi, persepsi kesehatan, dan harga yang
telah terbukti memengaruhi perilaku konsumen. Namun, pengaruh ketiganya tidak
selalu bersifat langsung, sebab atribut produk seperti rasa, aroma, dan tekstur kerap
menjadi jembatan penting dalam membentuk persepsi konsumen sebelum akhirnya
memutuskan untuk membeli. Atribut ini tidak hanya menentukan kepuasan, tetapi

juga dapat memperkuat atau bahkan menghalangi pengaruh faktor lain terhadap
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keputusan pembelian. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus
menelaah peran atribut produk sebagai variabel mediasi dalam konteks jamu cair
kemasan, khususnya di wilayah perkotaan seperti Kota Malang. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk menjawab kesenjangan tersebut serta
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi produk dan pemasaran
jamu tradisional agar tetap relevan di tengah perubahan gaya hidup masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apa saja faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam membeli jamu
cair tradisional?

2. Apakah atribut produk (rasa, aroma dan tekstur) berperan sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara tradisi, persepsi kesehatan dan harga dengan
keputusan pembelian jamu cair tradisional?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diambil tujuan sebagai

berikut:

1. Mengetahui faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam membeli
jamu cair tradisional

2. Mengetahui apakah atribut produk (rasa, aroma dan tekstur) berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara tradisi, persepsi kesehatan dan harga
dengan keputusan pembelian jamu cair tradisional

1.4 Batasan Penelitian
Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah:

1. Topik dan pembahasan penelitian adalah mengenai faktor yang memengaruhi
keputusan masyarakat terhadap pembelian jamu cair tradisional kemasan
botolan di Kota Malang.

2. Lokasi yang diambil untuk penelitian adalah Kota Malang, pada beberapa toko
jamu ataupun kedai, pasar tradisional, supermarket, apotek yang menjual
berbagai jamu cair tradisional kemasan dan pedagang jamu keliling yang

banyak dijumpai.
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3. Golongan jamu tradisional yang digunakan dalam penelitian ini dikhususkan

pada jenis jamu cair kemasan yaitu beras kencur, temulawak, sinom, kunir
asam, dan sejenisnya.

Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel Tradisi (Xi), Persepsi
Kesehatan (X2), Harga (X3), Atribut produk (Z) (Rasa, Aroma dan Tekstur) serta
Keputusan Pembelian (Y).

1.5 Manfaat dan QOutput Penelitian
1.5.1 Manfaat Penelitian

Dalam penyusunannya penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk

memiliki nilai guna terhadap:

1.

Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi studi sarjana S1 program studi
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang.

Bagi pihak industri, sebagai masukan maupun informasi bagi produsen jamu
cair tradisional dalam mengetahui faktor yang memengaruhi masyarakat dalam
membeli jamu cair tradisional.

Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, bahan

pembanding, dan bahan pustaka bagi penelitian yang serupa.

1.5.2 Output Penelitian

Dari penelitian yang akan dilaksanakan, maka akan diperoleh output berupa

tulisan artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal ilmiah SEAGRI.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan secara rinci dalam bab

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut:

1.

5.2

Berdasarkan hasil analisis SEM, variabel yang berpengaruh signifikan secara
langsung terhadap keputusan pembelian jamu cair tradisional adalah Persepsi
Kesehatan (X2) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan Atribut Produk (Z)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sementara itu, variabel yang tidak
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Keputusan Pembelian (Y)
adalah variabel Tradisi (X1) dengan nilai signifikansi sebesar 0,063 dan Harga
(X3) dengan nilai signifikansi sebesar 0,580.

Diketahui bahwa Atribut Produk (Z) berperan sebagai variabel mediasi antara
Tradisi (X1), Persepsi Kesehatan (X7), dan Harga (X3) terhadap Keputusan
Pembelian (Y). Nilai pengaruh tidak langsung melalui Atribut Produk (Z) lebih
besar daripada pengaruh langsung untuk variabel Tradisi (X1) yaitu 0,194 > -
0,227 dengan pengaruh totalnya sebesar -0,033 dan Harga (X3) yaitu 0,103 <
0,577 dengan pengaruh totalnya sebesar 0,680. Sedangkan variabel Persepsi
Kesehatan (X>) nilai pengaruh tidak langsungnya lebih kecil daripada pengaruh
langsungnya yaitu 0,157 > 0,082 dengan pengaruh totalnya sebesar 0,239.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran

sebagai berikut:

1.

Bagi pelaku wusaha jamu cair tradisional, disarankan untuk lebih
memperhatikan kualitas atribut produk, khususnya rasa, aroma, dan tekstur.
Meskipun  harga jamu cenderung terjangkau, konsumen tetap
mempertimbangkan pengalaman sensorik secara keseluruhan sebelum
memutuskan untuk membeli. Inovasi rasa yang tetap mempertahankan khasiat
tradisional namun lebih diterima lidah konsumen modern perlu
dipertimbangkan, tanpa menghilangkan karakteristik asli jamu itu sendiri.

Pelaku usaha atau UMKM juga perlu menonjolkan persepsi kesehatan dalam
strategi pemasaran. Informasi mengenai manfaat kesehatan jamu dapat

dicantumkan secara jelas dan kredibel pada kemasan, label, maupun materi
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promosi. Penyampaian yang meyakinkan terkait keamanan, bahan alami, dan
khasiat produk dapat memperkuat kepercayaan serta mendorong pembelian
berulang dari konsumen.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup
penelitian dengan melakukan perbandingan preferensi konsumen antara jamu
cair dalam kemasan botol dan jamu bubuk sachet, serta menambahkan variabel
lain, seperti promosi, gaya hidup, dan pengaruh media sosial agar diperoleh
gambaran yang lebih luas terkait perilaku konsumen dalam mengonsumsi jamu
tradisional.

Bagi pemerintah, disarankan untuk memberikan dukungan nyata terhadap
pengembangan usaha jamu cair tradisional, khususnya dalam hal atribut
produk dan persepsi kesehatan. Fasilitas seperti kemudahan perizinan usaha,
sertifikasi halal, dan registrasi BPOM akan sangat membantu meningkatkan
kredibilitas dan kepercayaan konsumen terhadap produk. Dukungan ini juga
dapat mendorong pelaku usaha untuk lebih inovatif dalam menjaga mutu
produk sekaligus mengedepankan aspek kesehatan. Selain itu, langkah ini
berkontribusi dalam pelestarian warisan budaya takbenda sekaligus

peningkatan kesehatan masyarakat.
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